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Diabetic ulcer is a major complication of diabetes and is the main cause of infection. 
One of the efforts or interventions to reduce infection by doing wound cleansing, but 
research on the effects of wound cleansing on bacterial colonization is still limited. 
The purpose of this literature study was to determine the effectiveness of using a type 
of wound cleansing on changes in bacterial colonization in DM wounds. The data 
base used in making this review literature is Pubmed, Science Direct, Google Scholar 
and Cochrane. there are 144 articles identified and published from 2010-2018. Of 
the 144 articles 8 articles that met the inclusion criteria. Various wound cleansing 
solutions are used to optimize the wound healing process and the effect is quite good 
in decreasing bacterial colonies in DM wounds. Conclusion: wound cleansing type 
ESWA has a bactericidal effect, is effective in reducing bacterial colonization, and 
economically it is expected to be a concern in the treatment process injury, research is 
needed as to whether ESWA washing types can be used to reduce bacterial coloniza-
tion in DM wounds.
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LATAR BELAKANG
Ulkus kaki diabetik merupakan komplikasi uta-
ma dari diabetes dan menjadi masalah kesehatan 
masyarakat secara global (Lopes et al., 2018). Ulkus 
Diabetik merupakan penyebab utama amputasi 
ekstremitas bawah nontraumatik diseluruh dunia 
(Arjunan et al., 2018). Ulkus diabetik akan menye-
babkan terjadinya infeksi jika tidak dilakukan per-
awatan dengan baik, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rata-rata penderita luka diabetik mengalami 
peningkatan leukosit, hal ini merupakan respon 
tubuh terhadap infeksi dan inflamasi akibat dari 
luka  diabetes tersebut (Cervantes-Garcia & Sala-
zar-Schettino, 2017)descriptive study from July, 
2012 to August, 2015 on a sample composed of 100 
patients with type 2 diabetes mellitus and infected 
diabetic foot ulcers. We analyzed socio-demograph-
ic variables, comorbidities, characteristics of ulcers, 
and the applied treatment. Results: We found that 
the most affected areas were the forefoot (48%. Be-
berapa metode yang dilakukan dalam perawatan 
DFU antara lain debridement, dressing, dan cleans-
ing (Alexiadou & Doupis, 2012). 
Pencucian luka dapat dilihat sebagai bagian integral 
dari persiapan luka dalam menciptakan lingkungan 
luka yang optimal dengan cara melepaskan benda 
asing, mengurangi jumlah bakteri dan mencegah 
aktivitas biofilm pada permukaan luka (Wolcott & 
Fletcher, 2014). Pencucian luka merupakan kom-
ponen penting dan merupakan tujuan standar sela-
ma perawatan luka akut dan kronis, pencucian luka 
melibatkan penggunaan cairan pembersih yang 
pemilihannya harus didasarkan pada efektivitas dan 
kurangnya sitotoksitas dari larutan pembersih terse-
but (Klasinc et al., 2017).
Berbagai penelitian yang dilakukan terhadap pemi-
lihan bahan larutan sebagai pencucian luka seperti 
Normal saline, tap water, povidone-iodine (Bell-
ingeri et al., 2016), larutan ringer lactat (Klasinc et 
al., 2017), hypochlorous acid (Bongiovanni, 2014), 
polyhexamethylene biguanide (PHMB) (Creppy, 
2014), Natrium hipoklorit (NaClO), dan electro-
lyzed strong water acid ( ESWA) (Cheng, et al 2016). 
Meskipun bahan larutan tersebut dapat digunakan 
sebagai bahan pencucian luka namun tidak semua 
bahan pencucian luka memiliki aktivitas bakterisida 
sehingga  Tujuan dari studi literatur ini adalah un-
tuk mengetahui  penggunaan wound cleansing ter-
hadap perubahan kolonisasi bakteri pada luka DM.

METODE
Pencarian literatur dilakukan dengan menelusu-
ri hasil dari publikasi ilmiah dengan rentang wak-
tu antara tahun 2010-2018 dengan menggunakan 
database Pubmed, science Direct, Cochrane dan 
google scholar, Pada database pubmed dengan me-
masukkan Keyword 1”Wound (Title/abstract)”OR 
Ulcer (Title/abstract) OR Diabetic foot ulcer (Ti-
tle/abstract) didapatkan 294288 artikel, Keyword 
2 ”Cleansing (Title/abstract) OR Cleaning (Title/
abstract) OR Washing (Title/abstract)” didapatkan 
50768 artikel. Keyword 3” Healing (Title/abstract) 
OR recovering (Title/abstract) didapatkan 162014 
Keyword 4 “Bacterial colonization (Title/abstract)”-
didapatkan 4243 artikel, keyword 5 dilakukan peng-
gabungan keyword 1,2,3 dan 4 didapatkan 3 artikel.
Pada database ScienceDirect dengan memasukkan 
keyword “Wound” OR “Ulcer” OR “Diabetic foot  
Ulcer” AND “Cleansing” OR “Cleaning” OR wash-
ing”  AND “Healing” OR “Recovering” AND “Bac-
terial colonization”. Pada database Cochran dengan 
memasukkan keyword “Wound” OR “Ulcer” OR 
“Diabetic Ulcer” AND “Cleansing” OR “Cleaning” 
OR “ washing” AND “Healing” OR “Recovering” 
AND “Bacterial colonization”   Pada pencarian Goo-
gle Scholar dilakukan skrining tahun (2010-2018) 
dan menggunakan frase “Diabetic foot ulcer”AND 
“Bacterial colonization”

HASIL
Berdasarkan hasil pencarian literatur dari 144 ar-
tikel yag didapatkan, terdapat 8  artikel terkait efek 
penggunaan wound cleansing . Penelitian menurut 
Bellingeri et al., 2016 dalam menilai efek polihex-
anide propilbetaine dibandingkan dengan normal 
saline pada luka, dengan hasil menunjukkan bahwa 
secara signifikan solusi polihexanide propilbetaine 
lebih baik dibandingkan normal salin dalam men-
gurangi tanda inflamasi dan mempercepat penyem-
buhan pada ulkus vaskuler dan ulkus tekanan. Pe-
nelitian lain yang bertujuan untuk membandingkan 
efikasi klinis dari polyhexanide / betaine gel dengan 
perak sulfadiazine dalam perawatan luka bakar par-
sial menunjukkan hasil bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan dalam waktu penyembuhan, ting-
kat infeksi, tingkat kolonisasi bakteri, dan biaya 
perawatan pada kedua kelompok. Skor rasa sakit 
kelompok gel polyhexanide / betaine secara sig-
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nifikan lebih rendah daripada kelompok perak sul-
fadiazine pada 4 sampai 9 hari setelah pengobatan 
dengan nilai P <0,001(Wattanaploy, Chinaroonchai, 
Namviriyachote, & Muangman, 2017).
Pada penelitian Akbar et al., 2013 dengan tujuan 
Untuk mengetahui efektivitas hydrogen peroksida 
sebagai pembersih luka dengan kolonisasi mikroba 
luka bakar kronik menunjukkan hasil bahwa Staph-
ylococcus adalah yang paling sering mengisolasi 
kolonisasi bakteri pada pasien (59,2%) Rata-rata 
pengambilan pencangkokan kulit adalah 82,85% 
pada tungkai kanan, dan 65,61% di tangan kiri yang 
berbeda secara signifikan (P <0,05), Pemberian hi-
drogen peroksida intraoperatif aman dan secara sig-
nifikan meningkatkan rerata tingkat keberhasilan 
rata-rata pada luka kronis.
Penelitian yang dilakukan  Klasinc et al., 2017 untuk 
membandingkan solusi pembilasan luka yang ber-
beda, untuk menentukan perbedaan dalam efisien-
si, dan untuk mengevaluasi tiga model in vitro yang 
berbeda dalam pembersihan luka. Larutan-larutan 
pembilasan luka yang berbeda (larutan garam fisiol-
ogis, larutan ringer laktat untuk irigasi luka, air dan 
larutan yang mengandung polihexanide dan surfac-
tant undecylenamidopropyl-betain), dalam peneli-
tian ini semua percobaan dilakukan dalam kondisi 
yang identik, hanya berbeda dalam larutan pem-
bersihan yang diuji untuk memungkinkan perband-
ingan, masing-masing ditantang dengan tiga uji 
luka terstandardisasi yang berbeda dengan hasil Da-
lam tiga model uji yaitu air, larutan laktat ringer dan 
larutan garam tidak berbeda dalam kinerja pembi-
lasan, larutan garam fisiologis lebih unggul daripada 
larutan laktat ringer di ketiga model, sedangkan air 
dapat membantu efektifitas model dasar yang paling 
efisien dalam model sel aliran, metode yang cocok 
untuk perbandingan solusi luka-pembilasan adalah 
metode sel aliran, Tidak ada keunggulan yang jelas 
antara dua larutan yang mengandung elektrolit yang 
terdeteksi dalam model biofilm. 
Adapun penelitian lain menurut Kubota et al., 2009 
mengenai efektivitas dan keamanan irigasi dengan 
ESWA (Electrolyzed strong water acid) dalam pen-
gobatan perforasi peritonitis, pengumpulan data 
dengan membagi secara acak  menjadi dua kelom-
pok 14 wistar jantan  yaitu grup saline dan grup 
ESWA, Tiga jam setelah sekresi dan tusukan cecal, 
sekum direseksi dan rongga peritoneum diirigasi 
dengan 50 ml saline (Grup S, n = 12) atau ESAW 

(Grup E, n = 14) dengan hasil penelitian Tidak ada 
efek samping dari ESAW yang diamati pada kelom-
pok eksperimen. Tingkat kelangsungan hidup 5 hari 
adalah 25% (3/12) dan 85,7% (12/14) di Grup S dan 
E, masing-masing (P <0,01). Jumlah bakteri pada 
18 jam setelah irigasi di Grup S dan E adalah (5,0 ± 
2,5)×105/ ml  dan (2.2 ± 2.0) × 104/ml, masing-mas-
ing (P <0,0001) sehingga ESAW tidak memiliki efek 
samping, dan mencapai dekontruksi yang lebih efek-
tif daripada saline untuk peritonitis perforata. Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini dianggap menjamin 
dan mendukung.
Kurnia, Sumangkut, & Hatibie, 2017  melakukan 
penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan pola 
kuman pada ulkus diabetik serta membandingkan 
kepekaan kuman terhadap PHMB gel dan NaCl 
gel dengan Subyek penelitian ialah 57 pasien den-
gan ulkus diabetik disertai infeksi, pengumpulan 
data dilakukan dengan mengambil Sampel pus dari 
ulkus diabetik yang dibuat kultur kemudian dilan-
jutkan dengan uji kepekaan kuman terhadap PHMB 
gel dan NaCl gel, hasil penelitian menunjukkan Ha-
sil uji statistik menunjukkan perbedaan proporsi 
kepekaan kuman terhadap PHMB yang bermakna 
(P < 0,05) sedangkan perbedaan proporsi kepekaan 
kuman terhadap NaCl gel 20% tidak bermakna (P 
>0,05),  Pemberian PHMB gel dapat meningkatkan 
proses penyembuhan luka pada penyandang DM 
dengan ulkus yang disertai infeksi.

DISKUSI
Pencuci luka yang ideal adalah yang memiliki anti-
mikroba yang luas dengan onset yang cepat, tidak 
mengurangi resistensi jaringan terhadap infeksi atau 
tidak menunda penyembuhan luka dan harus tidak 
beracun pada jaringan. Selain itu solusi pencuci 
luka dibutuhkan yang lebih murah, mudah didapat 
dan lebih efektif (Arisanty, 2013). Terdapat berb-
agai solusi yang tersedia untuk pencucian luka yaitu 
normal salin, povidone-iodine, hydrogen peroxide, 
cairan pencuci luka komersial, chlorine/sodium hy-
pochlorite, revanol, alkohol 70%, Clorheksidin, air 
dan sabun antiseptik (Wilkins & Unverdorben, 2013 
; Arisanty, (2013). Penelitian menurut Queirós et al., 
(2014) menyatakan bahwa pencucian luka dengan 
menggunakan povidone-iodine, hydrogen peroksi-
da dan natrium hipoklorit tidak dianjurkan karena 
bersifat korosif terhadap jaringan granulasi sehing-
ga dapat mengganggu proses penyembuhan luka.
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Proses penyembuhan luka memiliki beberapa lang-
kah dengan melibatkan sel imun dan beberapa je-
nis sel lainnya (Arya, Tripathi, Kumar, & Tripathi, 
2014). Proses penyembuhan luka terdiri dari empat 
fase yang sangat terintegrasi dan tumpang tindih 
yaitu hemostasis, peradangan, proliferasi, dan res-
olusi atau pemodelan ulang jaringan (Guo & Di-
Pietro, 2010. Penelitian yang dilakukan Nakae, H 
& Inaba (2000) dengan tujuan  untuk mengetahui 
percepatan epitelisasi pada model luka bakar tikus 
membuktikan bahwa irigasi dengan larutan ESWA 
dapat meningkatkan pertumbuhan jaringan.
Menurut penelitian (Shiratori, Sowa-Osako, Fukai, 
& Tsuruta, 2017) bahan pencucian luka yang men-
gandung bakterisid adalah Polyhexamethylene bi-
quanide (PHMB) yaitu polimer antimikroba yang 
efektif terhadap bentuk intraseluler dan biofilm 
S. aureus. Walaupun mempunyai banyak kelebi-
han PHMB itu non genotoxic dan non mutagenic, 
PHMB tidak menginduksi produksi sitokin mitoge-
nik yang signifikan seperti TNF-α ( factor nekrosis 
tumor),IL-1 alpha (Interleukin), factor transkripsi, 
factor kappa B (NF-kB) yang dapat menyebabkan 
apoptosis atau merangsang pertumbuhan sel atau 
tumor (E, Creppy, 2014). PHMB sebagai basa kuat 
mempunyai sifat bakterisidal, berikatan dengan fos-
fat bermuatan negatif pada membran fosfolipid bak-
teri, menghancurkan membran luar dan dalam dari 
dinding sel bakteri melalui gangguan permeabilitas 
dan mengeluarkan sitoplasma sel bakteri dengan 
cara osmosis.(Kurnia, Sumangkut, & Hatibie, 2017). 
PHMB efektif melawan pathogen seperti bakteri, 
amoeba, dan ragi,selain itu juga memiliki anti akti-
vasi HIV, PH dari 3 sampai 10.( E. creppy.2014). 
Bahan pencucian lain yang mempunyai aktivitas 
bakterisida yang kuat dan tidak berbahaya bagi tu-
buh adalah Elektrolized strong water acid ( ESWA)  
yang memiliki kelebihan sangat invasive terhadap 
jaringan karena sitotoksitasnya yang sangat rendah, 
juga digunakan sebagai desinfektan untuk pera-
latan medis dengan  ph 2,3-2,7 (Kubota et al., 2009). 
ESWA telah dibuktikan sebagai bahan pencucian 
luka yang bersifat asam dengan efek bakterisidal 
yang lebih baik dibandingkan dengan jenis elec-
trolyzed water jenis lain dengan PH 2,5 ( Supardi 
et al.,2017). ESAW telah banyak digunakan dalam 
berbagai bidang karena efeknya yang cukup baik da-
lam menurunkan kolonisasi bakteri, fungisida, dan 
virus di berbagai sektor industry seperti makanan, 

buah dan sayuran segar, unggas dan makanan laut. 
Selain itu juga digunakan pada sektor pertanian 
(Hao, Li, Wan, & Liu, 2015), perternakan (Mans-
ur, Nku, Kim, & Oh, 2015) dan kesehatan sebagai 
cairan irigasi (Chen et al., 2013; Cheng et al., 2016). 
ESAW juga sangat ekologis karena hanya berisikan 
saline dan sedikit gas chloride disamping itu ESAW 
juga sangat ekonomis karena hanya membutuhkan 
Tap Water dan sedikit garam untuk memproduksin-
ya (Kubota et al., 2015)

KESIMPULAN
Studi literatur ini menunjukkan bahwa Jenis pencu-
cian luka yang memiliki efek bakterisid dan efektif 
dalam menurunkan kolonisasi bakteri adalah Elek-
trolyzed strong water acid bersifat asam dengan PH 
2,3-2,7, keuntungan lain dari jenis Pencucian ini 
karena sangat ekologis dan ekonomis dibanding-
kan jenis pencucian lain yang sudah menjadi golden 
standar, namun kedepannya perlu dilakukan pene-
litian yang membuktikan apakah jenis pencucian 
ESWA dapat digunakan  untuk menurunkan kolo-
nisasi pada luka DM.
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